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[HOAKS] Akun Instagram Mengatasnamakan Sekda

Penjelasan:

Beredar sebuah akun Instagram yang
mengatasnamakan Sekretaris Daerah
(Sekda) Kabupaten Buleleng Drs. Gede
Suyasa M.Pd. Akun tersebut terlihat
menggunakan nama beserta foto dari Gede
Suyasa.

Faktanya, Dinas Komunikasi, Informatika,
Persandian, dan Statistik (Diskominfosantik)

Kabupaten Buleleng melalui akun
Instagram resminya
@kominfosanti.buleleng, mengklarifikasi

bahwa akun Instagram tersebut adalah
tidak benar dan bukan milik dari Sekda
Kabupaten Buleleng. Diskominfosantik
Kabupaten Buleleng meminta kepada
masyarakat untuk melapor apabila akun
tersebut melakukan komunikasi dan
mengimbau kepada masyarakat untuk
selalu waspada terhadap akun Instagram
baru yang mengaku sebagai pimpinan atau
pejabat di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Buleleng.



https://www.instagram.com/p/DAgLcxpyEj5/?igsh=MXFyNHppZ2c0NWl0NA%3D%3D
https://www.instagram.com/p/DAgLcxpyEj5/?igsh=MXFyNHppZ2c0NWl0NA%3D%3D
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2. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan H.

Syamsuar Calon Gubernur Riau

+62 831-3408-4975

~ H Syamsuar

Apa&Tiar ini dengan CV. Tri Jaya
Catering Pekanbaru

Perkenalkan saya H Syamsuar dari dinas
pertanian kota Pekanbaru

Sore pak...bener ini dgn tri jaya catering.
Ada yg bisa dibantu pak 16.43 &/

A
Sebelumnva ini denaan bapak atau ibu

Link Counter:

https://www.riauterkini.com/index.

Penjelasan:

Beredar sebuah akun  WhatsApp yang
mengatasnamakan H. Syamsuar, calon gubernur
Riau nomor urut 3. Akun tersebut meminta jasa
layanan katering pada kegiatan Dinas Pertanian
Kota Pekanbaru, untuk acara program pertanian
tanggal 14 Oktober dan memesan 250 nasi kotak
dengan harga Rp32.500.

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar tersebut
tidak benar dan merupakan modus penipuan.
Dilansir dari riauterkini.com, pihak keluarga H
Syamsuar telah mengklarifikasi bahwa H.
Syamsuar sama sekali tidak terlibat pada layanan
katering itu. Mereka meminta masyarakat untuk
waspada dan tidak mudah percaya dengan pesan
yang mengatasnamakan figur publik, apalagi
yang melibatkan transaksi uang.

hp?com=isi&id_news=15115219690& Awas-Penipuan

-Nama-Syamsuar-Minta-Jasa-Caterin



https://www.riauterkini.com/index.php?com=isi&id_news=15115219690&Awas-Penipuan,-WhatsApp-Nama-Syamsuar-Minta-Jasa-Catering
https://www.riauterkini.com/index.php?com=isi&id_news=15115219690&Awas-Penipuan,-WhatsApp-Nama-Syamsuar-Minta-Jasa-Catering
https://www.riauterkini.com/index.php?com=isi&id_news=15115219690&Awas-Penipuan,-WhatsApp-Nama-Syamsuar-Minta-Jasa-Catering
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@ Fitur keamanan

Assalamualaikum

Akan kami respon secepatnya

Link Counter:

- https://www.instagram.com/p/DAoM6TqzwCu/
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Selamat datang... Ini balasan otomatis dari
Dewi menges Wedding & Griyo Butuh
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3. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Kapolres

Penjelasan:

Beredar sebuah akun WhatsApp yang
mengatasnamakan Kapolres Aceh Timur
AKBP Nova Suryandaru, S.IK. Akun
WhatsApp tersebut terlihat memakai
nama dan foto AKBP Nova Suryandaru,
S.IK sebagai foto profii dengan nomor
+6282339188929.

Faktanya, dilansir dari akun Instagram
resmi Humas Polres Aceh  Timur
@humasacehtimurpoldaaceh, nomor
tersebut bukanlah milik AKBP Nova
Suryandaru, S.IK dan merupakan nomor
palsu. Masyarakat diimbau untuk selalu
waspada dan berhati-hati serta tidak
menanggapi pesan dari nomor tersebut.


https://www.instagram.com/p/DAoM6TqzwCu/
https://www.instagram.com/p/DAoM6TqzwCu/

LAPORAN ISU HOAKS

N M ==
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika ™ ;

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA RI

(o

KOMINFO

Minggu, 6 Oktober 2024

4. [HOAKS] PSSI Undang Timnas Portugal untuk Lawan
Timnas Indonesia

- ..PS3lSukses Mengundang Penjelasan:
~ Bnrtugar Melawan Timnas Beredar sebuah unggahan video di media
Indonesia ¢ sosial Instagram berisi informasi mengenai

Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia
(PSSI) mengundang Tim Nasional (Timnas)
Portugal untuk melawan Timnas Indonesia.

Faktanya, dilansir dari tirto.id, klaim dalam
unggahan tersebut adalah tidak benar.

Dilansir dari dari laman resmi PSSI pssi.org,

- ,,cuuahlagayang tidak ditemukan informasi terkait PSSI
-

X

mengundang Timnas Portugal untuk

v e
bertanding melawan Timnas Indonesia.
Begitupula dengan hasil penelusuran di akun
() media sosial resmi milik PSSI di Instagram
.

dan X (Twitter) tidak ditemukan informasi
apapun terkait klaim tersebut.

Link Counter:

https://www.pssi.or


https://tirto.id/salah-pssi-undang-timnas-portugal-untuk-lawan-timnas-indonesia-g4qX
https://www.pssi.org/#
https://tirto.id/salah-pssi-undang-timnas-portugal-untuk-lawan-timnas-indonesia-g4qX
https://tirto.id/salah-pssi-undang-timnas-portugal-untuk-lawan-timnas-indonesia-g4qX
https://www.pssi.org/#
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[HOAKS] Uang Pecahan Rp10 Ribu Tahun Emisi 2005
sudah Tidak Berlaku

!5 lya Duit Rp 10 Ribu Ini?

Kata Bl Sudah Nggak Laku

Penjelasan:

Beredar sebuah klaim yang menyebut Bank Indonesia (Bl) resmi mengumumkan

uang pecahan Rpl0 ribu tahun emisi 2005 sudah tidak berlaku.

Dilansir dari cekfakta.com, Bank Indonesia (BI) menyatakan, uang pecahan Rpl0
ribu tahun emisi 2005 masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Kepala Departemen
Pengelolaan Uang Bl Marlison Hakim menegaskan agar masyarakat tidak perlu
ragu menggunakan uang tersebut dalam kegiatan transaksi. Bl juga telah
mengimbau kepada masyarakat untuk tidak menolak transaksi dengan uang
yang masih berlaku sebagai alat pembayaran. Berdasarkan Pasal 23
Undang-Undang (UU) Mata Uang Nomor 7 Tahun 2011, setiap orang dilarang
menolak rupiah yang digunakan dalam transaksi pembayaran di NKRI, kecuali

apabila merasa ragu akan keaslian rupiah tersebut.

Link Counter:

- https://cekfakta.com/focus/23215



https://cekfakta.com/focus/23215
https://cekfakta.com/focus/23215

